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I rol 11;.1n131 Editorial

Itit atau kcsesuaian telah menarik
pcrhatian banyak para ahli karena telah
tcrbukti mempengaruhi motivasi,
kepuasan kerja, komitmen organisasi,
kepemilikan, dan kinerja karyawan. Hal
ini selaras dengan hasil penelitian dari
Kristof-Brown dkk. (2005) yang
menemukan bahwa kesesuaian karyawan
dengan organisasi memiliki korelasi yang
kuat dengan kepuasan kerja, komitmen

,,, r,.rrrr',rir rlirrr hcrkorelasi lebih moderat dengan niat untuk
1,, rlrr rrtr l)irlirrrr lahap selanjutnya, penelitian tentang kesesuaian
rr,l,rl. lr;ury:r lrrcnyangkut kompatibilitas antara individu dengan
,,,l,.rrrr:,;rsi tli ntana mereka bekerja, namun berkembang dalam
,lrrrt rrrr rlirncrrsi yang lain seperti Person-Vocation (P-V) Fit,
l'r r \rtn .ltilt (l>-.1) F'it, Person-Group (P-G) Fit, Person-Supervisor
rl' 'i ) / ir. d;rl l'erson-lndividual (P-I) Flt. Konsep yang sangat luas
,l.rl.rrrr rrre rrilai "keselarasan, kesesuaian, atau kesamaan antara
,r,rrt' rlrrrr lingkungan" (Edwards, 2008) selanjutnya mendukung
l, r,r i l't't'.stttt - Iirtvirorunent Fit (PE-Fir) yang mengukur berbagai
,lrrncrrsi .jcrris kesesuaian menjadi konstruk multidimensi
l.(',,('suri:ur (Kristof-Brown & Guay, 2011). Luasnya pandangan
,l;rlrrrrr tcori PE-F-lr telah menghasilkan penelitian yang berbeda-
l,r'rlrr rlirrr tncndiskusikan konsep serupa sehingga pengembangan
,l;rl;rrrr bcrbagai dimensi masih perlu dilakukan.

Kaiian dalam buku ini memberikan gambaran dari

;r,'rrlqt'rnl-rangan dimensi Person Owner Fit atau kesesuaian individu
:.,'lrrgui karyawan dengan pemilik usaha yang sekaligus sebagai
grt'rrgckrla organisasi. Dimensi ini belum dikemukakan dalam teori
l'l'. l"it yang lebih banyak menilai kesesuaian pada organisasi besar
\i;urlt clikelola oleh manajemen tanpa campur tangan secara
l;rngsung dari pemilik. Dengan adanya perbedaan kondisi untuk
,,rlilrrrisasi yang berskala usaha mikro, kecil, rnaupun nrenengah,
yrrrrg pada umumnya pemilik usaha rnasih nrcrtclortrinasi scluruh

la*qw
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lv Kesesuaian Karyawan dengan pemilil<

aktivitas yang ada maka penulis menganggap kesesuaian antara
karyawan dengan . pemilik men3aA 

- 
aspef< yang perlu

dipertimbangkan. Dimensi person' owner 
-Fit 

aiteriuangtan
berdasarkan teori pertukaran sosial yang menunjukkan bahwa
kepentingan pribadi yang rasionar *"rdo.org interaksi sosial
masyarakat dan kepribadian merupakan faktor pendorong utama
dari perilaku manusia dalam organisasi (House, 

'shun", 
& Herold,

1996). Hal ini berarti individu dalam melakukan hubungan dengan
orang lain selalu berusaha untuk memaksimalkan lnanfaatiya
(Blau, 1964; Homans, 1958) yang selanjutnya menjadi akar dari
berkembangnya kontrak psikologis, k"p.*ititun psikologis,
keterikatan, kepuasan kerja, dan niaiuntuk berhenti dari pekerjaan.

Buku ini terdiri 
-dari 

lima bagian, yaitu bagiu', p"rtu*u
menjelaskan mengenai fit, definisi dan dimensinya. Eagian kedua
menjelaskan teori-teori yang mendukung keslsuaian' individu
dengan lingkungannya. Bagian ketiga menjelaskan pengembangan
konsep dimensi person-owner fit. Bagian .*pui rienjelaskan
konsekuensi dari multidimensi dalam kaitannya dengan kesesuaian
individu dengan lingkungannya. Bagian rima menjeraskan
indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur dimensi teori
Person-Environment (pE)-Fit. Buku ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi para praktisi, akademisi, dan pelalu usaha secara
khusts pada usaha mikro, kecil dan menengah.

Ratno Purnomo

Editorial

Kesesuaian Karyawan dengan Pemilik

Mukadimah

l'rr;r tl:rr syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
I r ,rt.r', ,,t'1'11111 bcrkat dan rahmat-Nya sehingga penulis diberikan
t, ,lrlr.rt.rrr rrrluk rnenyelesaikan penulisan buku melalui penelusuran
f,'rr'rl l,rrl..rr. rlrrrr irrtikel. Penyusunan buku digunakan untuk mendukung

t,! ,,,, l,l,r.rrr Ilsrrlur Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
I', n('lu:,llllr tcori dilakukan guna menemukan kebaruan topik.

I , l,,r rr,rrr tt'rst'lrrrl sebagai kontribusi dalam mengembangkan ilmu
t,!,r,, r,rlrr,rrr 'l'opik yang dikembangkan oleh penulis berkaitan dengan

t,! r1i,{ l,,l,r.rrr I IMKM, yaitu pengelolaan organisasi yang dikaitkan dengan
rl,, l ,rr 1,.( ,,('suliilt) nilai-nilai, kepribadian, sikap, dan tujuan para
I rr , r'....rrr tt'rlr;rtLrp lrclnilik usaha, serta bertindak sebagai pengelola.

ll.rrr1,;rl' pt'nclitian dalam berbagai dimensi tentang kesesuaian
.irr rr r rr(lrr'rrlrr tllrrr lingkungannya yang disatukan dalam teori Person
I ,,\ i',,tnnt'n I /'il l'r-:lrclitian tersebut berpusat pada sudut pandang tingkat
t, , u,u,ur ,urtrr:r: inilividLr dengan organisasi (P-O f i/), individu dengan
f , l,,q1qg,,,l, (l' (; l,'itl. irrclividr-r dengan bakat atau kejuruan dari pekerjaan
rl' i. / r/) rr(lrvi(lrr tlcngan pekerjaan secara umum (P-J fr), individu
,1, 111,,rr ,rrpcr."'isor'(l'-S /;r/), dan individu dengan individu lainnya (P-P
I tr I

l't t \rrt 1,.'trvit'tttrtttt,ttt Fit da,lam perkembangannya sudah banyak
nr' Lrl rrl,,rrr t'Iplonrsi yirrrg berkaitan dengan dimensi kesesuaian individu
,1, rr,,,rr, rrrrlrr rrlrr lirirrrrylr. Nanrur.r, penelitian tersebut masih berkisar pada
I. ' ,il,il,ilt rrrtlivirlrr kilr'yilwan dengan rekan kerja, pelamar dengan

1,, r,lrrl nr('lrl()r rlt'ngirrr trrrak didik, atasan dengan bawahan. Penelitian
lr .r'.rr,r,rr iurtiu:t irrrlivitltr scbagai karyawan dengan individu sebagai

l,,ilrlrl l'r'lrrrrr rlilrrktrkurr, schingga perlu untuk dieksplorasi lebih
llrl nr l,rl,uu l,lnril rrrt'ttgc:rttbiutgkan dan mendukung teori Person
l,ntt,,rtrrt,'ttt ltil (l'1,. 1,'it). llll tersebut dapat digunakan pada semua
r,r r,,llrt ,it ,t lr'r r[;r:rrrk l)cnct'ltl)ilnnya pada usitha yang relatif kecil.

l'r'rr1'rr,,rrrrrr lrtrktr ini. rliharapkan lebih mudah dalam memahami
,iiru, rr',r l't'rtrtn ()r''ttt't /,'il (l)-Ow /,'il) guna mengembangkan ilmu
t,, lr', l,rlrrr,rr yiurl, lrisrr tligrrrurkarr tli clalartt lirrgkup Usaha Mikro Kecil
,l.rl l\1, 11,'tr1'rrlr (t lMl(M ).

lrrrrrrrui lOl()

',run,rnlr r. ('lr tsl:utlrttr I )rr t:tlttt:ttlllt. Atlt' lllrrr;rrri
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xii Kesesuaian Karyawan dengan pemilik

sebagai pemimpin usaha atau organisasi. Tingkat keharmonisan dianggap
menjadi faktor penting karena berpotensi menimbulkan ancaman
terhadap kesejahteraan karyawan, kerja sama tim dan berakibat pada
kinerja organisasi, sehingga keselarasan atau kesesuaian dalam
lingkungan kerja menjadi aspek yang penting untuk dapat meningkatkan
kerja sama yang baik dari semua elemen dalam *"r"upui tujuan bersama
termasuk dengan pemilik atau owner.

Bagian keempat lebih fokus pada konsekuensi dari kesesuaian anrara
individu dengan lingkungannya. Dimensi person vocation Jit memberikan
pilihan pada individu dari jalur karier atau profesinya, sedangkan person
job .fit memiliki korelasi yang kuat dengan kepuasan kerja, komitmen
organisasi, niat untuk berhenti. Dimensi person orginizations Fit
berkorelasi dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lebih
memoderasi niat untuk berhenti. Dimensi person groupy'r berkorerasi
dengan kepaduan kelompok, kinerja, masa kerja. Dimensi person
supervisor fir juga disebut memiliki korelasi dengan masa kerja, kinerja,
kepuasan kerja, dan kepuasan supervisor. Dimensi person-indivictuar Jitdapat meningkatkan kuantitas komunikasi antar individu, menyatukan
hubungan sosial dalam sebuah organisasi, mengurangi konflik peran serta
ambiguitas peran, serta mneingkatkan hubungan interpersonar dan kinerja
yang lebih baik. Dimen si person owner Fir memberikan pengaruh positif
pada kepuasan kerja karyawan yang seranjutnya mengarah pada turunnya
niat karyawan untuk keluar dari organisasi.

Bagian kelima akhir dari buku ini menunjukkan indikator yang digunakan
dalam mengukur dimensi-dimensi yang ada dalam teori person-
environment (PE) fit serta memberikan gambaran dari indikator-indikator
yang digunakan dalam mengukur dimensi kesesuaian karyawan dengan
pemilik atau Person Owner Fit.

AREA 1

DEFINISI DAN DIMENSI F'T

Fil, kesesuaian, kecocokkan, keselarasan menarik perhatian banyak
pilrrk karena memberikan konsekuensi pada individu, kelompok dan
,'r'ganisasi. Fit terbentuk dari nilai-nilai yang dipegang oleh dua pihak. Fit
It'r'scbut dapat mengarah pada hasil kerja yang positip apabila masing-
rrursing pihak saling mendukung nilai-nilai tersebut.

l.l. Pengertian Fit ?

Manusia sebagai rnakhluk sosial yang melakukan interaksi
sosial sebagai manifestasi kepribadian yang paling dasar (Hogan,
1996). Artinya, manusia hendaknya mengembangkan sifat saling
rnembantu, karena membutuhkan individu lain dalam menjalani
aktivitas. Kondisi tersebut mendorong dan mengarahkan manusia
untuk berkenalan, menjalin hubungan, memberikan pengaruhnya
satu sama lain, tolong menolong, menjalin kerja sama atas dasar
kesamaan tujuan dan kesamaan derajat, dan membangun kelompok
atau kesatuan sosial. Hal tersebut akan lebih mudah dilakukan
apabila ada kesesuaian dari individu yang terlibat. Model kesesuaian
yang berkembang dalam manajemen sumber daya manusia sering
disebut dengan istilah "Fil".

Pengertian Fit itu sendiri dapat diterjemahkan sebagai
kecocokkan, kesamaan, kesesuaian, keselarasan, kesepakatan,
kornposisi, konfigurasi, interaksionis (Billsberry, 2013), dan
rnerujuk pada nilai-nilai yang dipegang seseorang dengan nilai-nilai
organisasi (Kristof-Brown, Zimmerman, & Johnson, 2005; Verquer,
Bechr, & Wagner, 2003). Kesesuaian merupakan konsep dari
kcpuasarn yang dirasakan oleh individu melalui kesesuaian nilai-nilai
yang diperlukan oleh individu dengan kesediaan organisasi. Dalam
kontcks organisasi kesesuaian dapat dilihat dari kemampuan maupun
kcsccliaan yang ditawarkan oleh organisasi dengan tuntutan yang
rli inginkan oleh organisasi tersebut.

Kcbcrhasilan organisasi dalam mencapai tingkat kesesuaian
ylng lchih tinggi, sering disebut sebagai faktor utama atau faktor
krrnci rrntrrk nrcrnpcrtahankan lcnaga kcrjanya clengan l'leksibilitas
rLru kotttilnlcn yilrUl linggi tlrrlirrn ntc:ngltiulirpi lirrttirrrgiln nlilul)un
ktrlttlr,'lisi rr:,tr,t ,,,1', l),'r'rrr,',1 ",,' r"" "1-"r "":"" 'l:"" '1. "'l' -' I -r-



.-. f.t,.itt u(.tu,,tlt Il,nltlll(

irrdrviduatisris arrru ,r",,,f,,,it,,;i;i1l" klll,l1:''.",,'1, 
rrrt'rrrtrri pcr.irirt,rr

Pelayan meyirkilri lltlirrrv;r k,,",,r.,,....,.... ' 
'llllllgilll tlir illyit scptli'i,

al., 1997). pribadi (Davis cl

lilrggi tlitr.i;xrtllr ulil;
i,,.ri"i.r,,,,ii,l1:;'';,,i1;";,:':.;,,J:::l*,,11;lll:,, 

, 
,rrrx.rort.rr rrrcr,rrui l,cr.irlkrr

Pelavan,ney,,ki,ii,ru;;; "il".,:i':l:;1,,,1''1,':','r irrgirrr tlir irya scrttir.i
kembangkan dengan kenenti..,^- , 

'l)clll.illgitll yilrlg rrtcrcklke,nbangkan- d.;s;;.., [;il:.liffi ',,?.,1,:ll:11,,,,,g,,, yui,g r,c, ck rr
tghir.g-gu kepenrinfan pelavan d,,,., -^,;.,.1]l]':l:1, 

.t,,,, pernrtrkrryrr,
;;l#fffl 

-:l:: ::il ;i;fi ;' ;;8i L"Xl:li' il;
ti.:nlngga kepentingar '"'t lrt.rtitsl.. Llllll pernrlrkrryrr,
aiaraf,fan ;fi;';;i;' 

peravan dan motiva.si utilitasnya lt,,r'r",,,,,,
at., 1997\. _ n organisasi daripada rujuan p.iiluoi.7n,,,. ,.,

penghargaln 
intrinsik adarah motivasi urama dari perayanarr

i * ;: : ff,i 
-lJ,ilt 

;',,,:llf ' 
g u.,, iiui' ffiili I da ri pa d.

men-ekankan. pada tujuan irJirijr"#an seorang agen akan lebih
di ri nya sendi ii. ner ayan aapar #,;;;: #,tI^ fi 

, 

llill,,::fiT 
,;ff;

ii:,il*l,;f i#?i:*im#*riermin,,,.r"-u;ffi ,an.darl

nffl;l dapar dirrh,, ;#" ;r*"i"fi::ffi:.T;l"i:.U$j;
: 
g: 6i'i."Jild'#ifl:ii:,]};f ,:' 

rs i rat ets'tri n,, u 
","rJ.,, 

mor i r
yang bersi rat i riir nr*, r; ; 

j;;; ffi ,l,l}.Il.i, ?r:1. 
penghargaan

pandangan serta oert,,-i;;'^"'::::".gan. trmbal balik, keselarisan
i oonuro?n ffi;,[:'[!',1'li|,l'*ani sasi d; ;;;;p".1,,,*,,
.i,ru.t3rX?.a ,!jr*".r.0'1r,0 

ri"i,y diielaskan bahwa ada faktor
cenderung #iril'Ylrf io, 

rllf."f;r", *"ny"uuururi" in d i vidu
s. i r u a s i o n a r ya n g mer uj u k ;;;; _ ;;;:i,rt? 

:,,lil ; :t ff ."J,T. H,;Jclranggap dapat mempengaruhi etreturlr ;fi "r.ru.o,"l.orun,
ff# t lf#! :'**,lilti ; *i,i:,,,'"r,., o. ii,t, ogi. 1, gu

. ..' Dengun fr.ruurdingkan t.aru ,119,1:nia9i 
pelayanl

individu dapat rermotiuori inirr,'riJn'*olto" 
tersebut, maka seriap

i3,Tr1T.,?li:Ti,,:?J,,1tr*,1r[#H.1,::1,':Hffi',;t;IT,".;

: Fif,T,,-fi1XH.1",1#u*'i'li;" vang diambir oreh kedua

" 
iii[r,,*il:'Ti:*']ff1"T.*:: lg berakang budaya
rnembuat pilih"an rertentu. ' :ngaruhi individu untuk

c. Ketiga, haranan

ffifi # il*l :i,ri fiL ;;m" lx:, r' 
n#" 

J',HJ;I
Moder yang dipilih, itri- ii,rrirr,umumnya ,"r"".-.irt u, dua individu 

,.:::011 manager, pada

l_:lrvT atau asen pada sarulf,rk ffi;t. Yu's memilih m.rlror
sat u p i h ak a i r<rr-i an a t i, r, r. u n, i * grir' i, i_j.rXH :.,lli,irT #Il Jil:f

leor r lrorr,lrrl,rnl l,r,i,.!r,rt4l hlllvidrr ,lEr,prr lX*ffi ll

lr;ttlrt ttttlclcl ltclityat[rtt;tl\;ln lr('r1't'r,rl, ,,r',,rr,r lr,l,rl tll, rr,l,rlr rr, r,,rttl
nrotlcl agcnsi (Davis ci lrl.. l()()/).

Stawurtlshilt T'heory tliirrrggtrp pt'rlrr rrtrlrrl\ nrurt,, l. ;,1,,1., 1

lrsttrttsi yang menyatakan bahwa hasil cliu'i ltnrst's r;r.,ron,rl nr,rrl,lrl
tt'ori interaksi manusia akan mendasari sescorlng rurtrrk lrt'rtrrrrlrrl,
rrrcniadi seorang pelayan atau agen. Individu perlu rncrrgcv;rlrrrr.,r
tcrhadap pandangan yang pro maupun kontra dari satu lx)sr\r
tlibandingkan posisi yang lain. Misalnya, ada kontribusi dalanr
lilcratur kepelayanan yang menyebutkan bahwa seorang pelayan
titlak bersikap altruistik, tetapi ada situasi lain yang menjelaskan
bahwa ketika para eksekutif merasa dapat melayani kepentingan

l)cmegang saham maka hal ini juga dapat menunjukkan sebagai
bentuk dari pelayanan terhadap kepentingan mereka sendiri (Lane,
Cannella Jr, & Lubatkin, 1998). Dalam situasi ini, agen akan
menyadari bahwa kinerja perusahaan secara langsung
rnempengaruhi persepsi kinerja individual mereka. Dengan
demikian, pelayan organisasi yang efektif, juga akan mengelola karir
mereka sendiri (Daily et al., 2003). Dalam teori interaksi manusia
yang menggambarkan dinamika dalam hubungan principal dengan
agent, memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap unsur-
unsur yang berbeda (selain rasionalitas murni) yang mempengaruhi
seseorang untuk menjadi agen/pelayan. Teori ini menjelaskan dalam
menganalisis pembelajaran dari berbagai pihak saat mereka
berinteraksi, serta mengembangkan kepengurusan yang diperoleh
dari pembelajaran itu termasuk menjelaskan bagaimana manajer
dapat berubah dari waktu ke waktu, dari posisi agen menuju posisi
pelayan, dan menekankan pentingnya peran prinsipal dalam proses
belajar ketika prinsipal dapat mempertimbangkan faktor situasional
di sekitar manajer (Pastoriza & Ariflo, 2008).
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5B Kesesuaian Karyawan dengan pemilik

Arrhur r,i;J;3:lLi:J;Il3i,: 
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l1/ "t"t"aian 
karyawan dengan pemilik atau Person owner Flt merupakan

!\ Reneembangan dimensi kesesuaian dalam leori Person Environment Fit, yang
I \Aitulukan untuk menilaikesesuaian antara karyawan dengan pemilik. Dimensiini

menjadi penting karena dominasi kepemilikan dirasakan masih sangat kuat khususnya

dalam mengelola usaha mikro, kecildan menengah. Dengan menerapakan dimensi ini
maka diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan
Buku ini dibagi dalam lima bagian, yaitu Area pertama; menjelaskan mengenai
kesesuaian (Fit), definisi dan dimensi yang terkait. Area kedua; menggali teori
pendukung dalam mengembangkan kesesuaian individu dengan lingkungannya. Area
ketiga; menunjukkan arah dalam pengembangan konsep dimensi person-ownerfitatau
kesesuaian karyawan dengan pemiliknya. Area keempa! menggambarkan adanya
konsekuensi multidimensi dalam person- environment fit. Area kelima; indikator yang
d igu naka n da la m mengu kur di mensi yang ada da la m teori pe rson-e nv i ro n m e nt fit.
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